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Abstrak - Indonesia memiliki banyak potensi dan peran penting dalam mempromosikan perdamaian di 

dunia. Namun, ada beberapa hambatan dan tantangan yang harus dihadapi oleh Indonesia dalam upaya 

untuk meningkatkan partisipasinya dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia. Metode 

penelitiannya kualitatif deskriptif, metode penelitian yang digunakan adalah gabungan antara studi 

literatur, wawancara, dan analisis kualitatif. Hasil telaahnya yaitu Kajian keikutsertaan Indonesia dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

peran aktif dalam mempromosikan perdamaian dan stabilitas dunia melalui keikutsertaan dalam 

berbagai organisasi internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ASEAN, Gerakan Non-

Blok dan UNHCR. Indonesia telah berkontribusi untuk memperkuat kerja sama global dan mengatasi 

berbagai masalah kemanusiaan dengan tujuan mencapai perdamaian dan keadilan. Keterlibatan 

Indonesia dalam organisasi internasional menunjukkan komitmen negara ini dalam memperjuangkan 

perdamaian yang berkelanjutan dan stabilitas global di abad 21. Kajian ini membahas peran Indonesia 

dalam organisasi internasional terkait dengan promosi perdamaian dan keamanan di tingkat global. 

Indonesia memiliki peran aktif dalam organisasi internasional seperti PBB, ASEAN, dan GCTF untuk 

memperjuangkan kepentingan nasional dan mempromosikan perdamaian dan keamanan di tingkat 

global.  

Kata kunci: Indonesia dalam Organisasi Internasional, Perdamaian Dunia, Abad 21. 

Abstract - Indonesia has a lot of potential and an important role in promoting peace in the world. 

However, there are several obstacles and challenges that must be faced by Indonesia in an effort to 

increase its participation in international organizations for world peace. The research method is 

descriptive qualitative, the research method used is a combination of literature studies, interviews, and 

qualitative analysis. The results of the study, namely the study of Indonesia's participation in 

international organizations for world peace in the 21st century, show that Indonesia has an active role 

in promoting world peace and stability through participation in various international organizations 

such as the United Nations (UN), ASEAN, the Non-Aligned Movement and UNHCR. Indonesia has 

contributed to strengthening global cooperation and overcoming various humanitarian problems with 

the aim of achieving peace and justice. Indonesia's involvement in international organizations shows 

the country's commitment to fighting for sustainable peace and global stability in the 21st century. This 

study discusses Indonesia's role in international organizations related to the promotion of peace and 

security at the global level. Indonesia has an active role in international organizations such as the 

United Nations, ASEAN and the GCTF to fight for national interests and promote peace and security 

at the global level. 

Keywords: Indonesia in International Organizations, World Peace, 21st Century. 

 

Pendahuluan   

Keterbatasan sumber daya: Indonesia masih berjuang untuk memenuhi kebutuhan dasar warganya, 

sehingga seringkali keterlibatan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia dapat 

menjadi prioritas kedua. Terkadang dibutuhkan banyak sumber daya untuk memenuhi tuntutan 
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organisasi internasional, seperti biaya pengiriman perwakilan ke forum internasional di luar negeri 

(Gunawan Santoso, Nur, et al., 2023). Kurangnya kesiapan dalam mempromosikan agenda perdamaian 

dunia: Terkadang, Indonesia kurang memiliki kesepakatan dalam mempromosikan agenda perdamaian 

dunia di beberapa organisasi internasional. Jika tidak ada kesepakatan, maka partisipasi Indonesia 

dalam organisasi tersebut bisa menjadi kurang efektif (Gunawan Santoso & Sari, 2019). Tidak adanya 

fungsi vigilan untuk mempersiapkan diri dalam forum-forum internasional: Forum-forum ini 

memerlukan kesiapan yang optimal. Namun, Indonesia belum memiliki fungsi vigilan yang dapat 

memastikan bahwa perwakilan Indonesia siap berpartisipasi dalam forum-forum ini (Gunawan Santoso, 

2014). Kurangnya publikasi yang efektif dari pencapaian Indonesia: Meskipun Indonesia melakukan 

banyak hal dalam mempromosikan perdamaian dunia, masih ada kurangnya publikasi yang efektif 

mengenai pencapaian ini. Sehingga, aksi Indonesia kurang terlihat dan tidak akan tua jangka panjang. 

Sebagai negara yang sangat beragam, Indonesia memiliki banyak potensi dan peran penting dalam 

mempromosikan perdamaian di dunia (Gunawan Santoso, Salsabilla, et al., 2023). Namun, ada 

beberapa hambatan dan tantangan yang harus dihadapi oleh Indonesia dalam upaya untuk meningkatkan 

partisipasinya dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia. Ini adalah beberapa keresahan 

dan tantangan yang mungkin dihadapi oleh Indonesia dalam upaya untuk meningkatkan partisipasinya 

dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21. 

Kurangnya data/ informasi yang akurat dan terkini: Salah satu gap yang mungkin terjadi dalam 

kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 adalah 

kurangnya data atau informasi yang akurat dan terkini mengenai partisipasi Indonesia dalam organisasi 

internasional tersebut (Gunawan Santoso, 2021b). Kajian tersebut mungkin perlu menggunakan sumber 

data yang berasal dari beberapa lembaga pemerintah maupun non-pemerintah yang terlibat dalam upaya 

perdamaian dunia. Kurangnya studi kasus: Kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi 

internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 juga dapat mengalami gap karena kurangnya studi 

kasus yang terkait dengan kasus-kasus konflik yang pernah terjadi di Indonesia atau di negara-negara 

lain yang terkait dengan negara kita. Studi kasus ini sangat penting untuk mengidentifikasi keterlibatan 

Indonesia dalam penyelesaian konflik dan untuk memperoleh pengetahuan tambahan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi penyelesaian konflik yang efektif (Gunawan Santoso, Murod, et al., 2023). 

Konflik kepentingan: Kemungkinan terjadinya konflik kepentingan dalam kajian keikutsertaan 

Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 karena beberapa pihak 

yang berbeda memiliki kepentingan yang berbeda juga. Oleh karena itu, peneliti harus tetap objektif 

dan independen saat melakukan kajian, dan harus memilih sumber data yang dapat dipercaya dan 

memperhatikan keterlibatan semua pihak yang terkait.  Kurangnya partisipasi dari masyarakat: 

Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pembahasan kajian dapat menjadi gap yang signifikan karena 

partisipasi masyarakat sangat krusial dalam upaya perdamaian dunia. Oleh karena itu, peneliti perlu 

memastikan masyarakat terlibat dalam proses kajian sehingga kajian yang dilakukan menjadi lebih 

relevan dan dapat menangkap berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Alasannya mengapa melakukan kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional 

untuk perdamaian dunia di abad 21 adalah untuk mengidentifikasi potensi dan juga hambatan Indonesia 

dalam berpartisipasi dalam organisasi internasional tersebut (Gunawan Santoso, 2021a). Kajian ini 

dapat membantu pemerintah Indonesia dalam mengevaluasi keberhasilan partisipasi Indonesia dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia serta membantu mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan (Martini et al., 2019). Kajian ini juga dapat membantu dalam memperjelas peran Indonesia 

dalam mencapai tujuan perdamaian dunia di abad 21, dan untuk mengetahui dimana Indonesia 

seharusnya lebih fokus dalam upaya untuk mempromosikan perdamaian dunia serta menciptakan 

kerjasama yang lebih erat dengan negara-negara lain yang memiliki tujuan yang sama. Terkait kajian 

keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21, dapat 

membantu Indonesia dalam merencanakan strategi kebijakan luar negeri yang efektif, serta memastikan 

bahwa partisipasi Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia berdampak positif 

untuk Indonesia maupun dunia internasional secara keseluruhan. Dalam konteks ini, kajian tersebut 

sangat penting untuk memberikan masukan serta evaluasi terhadap upaya partisipasi Indonesia dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21. 
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Kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di Abad 21 

penting karena beberapa alasan berikut: Memberikan gambaran terhadap peran Indonesia dalam 

mewujudkan perdamaian dunia: Kajian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana Indonesia berkontribusi dalam upaya perdamaian dunia, serta memberikan rincian terkait 

dengan program or organisasi yang telah diperkenalkan oleh Indonesia untuk mencapai tujuan 

perdamaian dunia (Lutfi Syauki Faznur et al., 2020). Membantu memperbaiki partisipasi Indonesia 

dalam organisasi internasional: Kajian tersebut dapat memberikan informasi tentang area yang perlu 

ditingkatkan atau diperbaiki dalam partisipasi Indonesia dalam organisasi internasional untuk 

perdamaian dunia. Informasi ini dapat membantu pemerintah Indonesia untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi hambatan yang mungkin ada dan meningkatkan efektivitas partisipasi Indonesia dalam 

organisasi internasional. Meningkatkan kerjasama internasional: Kajian keikutsertaan Indonesia dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia di Abad 21 dapat meningkatkan kesadaran mengenai 

tujuan perdamaian dunia dan meningkatkan kerjasama antara Indonesia dan negara-negara lain untuk 

mencapai tujuan tersebut (Murod & Santoso, 2023). Dengan meningkatnya kerjasama internasional 

dengan negara-negara lain, Indonesia dapat memainkan peran yang lebih aktif dalam mempromosikan 

perdamaian di berbagai forum internasional. Memberikan masukan dalam penyusunan kebijakan luar 

negeri Indonesia: Kajian ini dapat memberikan masukan penting bagi pemerintah Indonesia dalam 

merumuskan kebijakan luar negeri yang lebih efektif dan responsif terhadap kondisi global yang terus 

berubah. Selain itu, kajian ini juga memberikan informasi yang akurat dan terbaru dalam menciptakan 

kebijakan-kebijakan yang sesuai dengan situasi terkini dan memperhatikan partisipasi Indonesia dalam 

berbagai organisasi internasional untuk perdamaian dunia. Kajian keikutsertaan Indonesia dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 penting untuk lebih memperjelas peran 

Indonesia dalam mencapai perdamaian dunia dan mengevaluasi partisipasi Indonesia selama ini dalam 

organisasi internasional serta memberikan solusi strategis dalam upaya mempromosikan perdamaian 

dunia. 

Meningkatnya peran Indonesia dalam mempromosikan perdamaian dunia di dunia internasional 

dan pentingnya partisipasi Indonesia dalam berbagai organisasi internasional yang fokus pada 

perdamaian dunia di abad ke-21. Indonesia merupakan negara yang besar dengan populasi yang luas 

serta memiliki potensi besar untuk memainkan peran penting dalam upaya mempromosikan perdamaian 

di seluruh dunia (Gunawan Santoso, 2020a). Seiring dengan meningkatnya perhatian global atas upaya 

perdamaian dunia, maka partisipasi Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia 

menjadi semakin penting. Pemerintah Indonesia telah aktif dalam berbagai forum internasional yang 

berkaitan dengan perdamaian dunia, seperti PBB, ASEAN, dan International Peacekeeping Force 

(Asbari et al., 2023). Oleh karena itu, kajian mengenai keikutsertaan Indonesia dalam organisasi 

internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 sangat penting untuk memperjelas peran Indonesia 

dalam mencapai tujuan perdamaian dunia serta mengidentifikasi keterlibatan Indonesia dalam 

organisasi tersebut. Dalam konteks global yang terus berkembang dan dinamis, kajian ini juga sangat 

penting dalam membantu Indonesia mengevaluasi partisipasinya dalam organisasi internasional dan 

merencanakan strategi lebih efektif dalam partisipasi Indonesia dalam organisasi tersebut. Kajian ini 

dapat menjadi dasar pemikiran dalam membentuk kebijakan luar negeri Indonesia, serta menjaga 

keselarasan antara kebijakan nasional dengan keterlibatan Indonesia dalam organisasi internasional 

untuk perdamaian dunia di abad 21. Kajian keikutsertaan Indonesia dalam Organisasi Internasional 

untuk Perdamaian Dunia di Abad 21 adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

partisipasi Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 dan 

meningkatkan efektivitas partisipasi Indonesia dalam organisasi tersebut. 

  

Metode 

      Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut 

Bogdan dan Taylor (1992) dalam V. Wiratna Sujawerni (2020:19) menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni ucapan atau tulisan dan perilaku 

orang-orang yang diamati. Metode penelitian yang dapat digunakan untuk kajian keikutsertaan 
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Indonesia dalam Organisasi Internasional untuk Perdamaian Dunia di Abad 21 adalah sebagai berikut: 

Analisis kebijakan: Metode ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebijakan luar negeri Indonesia 

dan strategi partisipasinya dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia. Dalam menganalisis 

kebijakan, peneliti dapat memeriksa dokumen-dokumen resmi seperti akta-akta, keputusan presiden, 

kebijakan, dan pernyataan yang berkaitan dengan perdamaian dunia. Untuk mengetahui persepsi 

masyarakat dan berbagai stakeholder tentang partisipasi Indonesia dalam organisasi internasional untuk 

perdamaian dunia. Untuk mengetahui pandangan dan preferensi stakeholder mengenai organisasi 

internasional yang dianggap penting oleh masyarakat Indonesia. Studi kasus: Studi kasus dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi keterlibatan Indonesia dalam upaya penyelesaian konflik di berbagai 

forum internasional, serta membuat perkiraan tentang dampak dan efektivitas partisipasi Indonesia 

dalam organisasi tersebut. Observasi: Observasi dapat dilakukan pada berbagai forum internasional 

yang diikuti oleh Indonesia seperti pengamat delegasi atau hadir pada berbagai acara yang terkait 

dengan perdamaian dunia. Observasi ini dapat membantu mengidentifikasi bagaimana Indonesia 

berkontribusi dalam upaya perdamaian dunia dan bagaimana strategi partisipasi Indonesia dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia. Wawancara: Penelitian juga dapat menggunakan 

wawancara untuk mendapatkan opini dan diskusi dengan para ahli, pejabat pemerintahan, dan 

pemangku kepentingan dalam upaya memperoleh penjelasan yang lebih detail tentang peran dan 

partisipasi Indonesia dalam organisasi internasional. Analisis deskriptif: Analisis deskriptif dapat 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

masalah dan hambatan, serta penilaian terhadap keterlibatan Indonesia dalam organisasi internasional 

untuk perdamaian dunia. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Devinisi kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di 

abad 21 adalah proses analisis mengenai peran dan kontribusi Indonesia dalam memperjuangkan 

perdamaian dunia melalui partisipasinya dalam organisasi internasional, terutama dalam menghadapi 

berbagai tantangan dan konflik global pada abad ke-21 (Gunawan Santoso et al., 2013). Kajian ini 

meliputi berbagai aspek, seperti kebijakan luar negeri Indonesia terhadap organisasi internasional, 

posisi Indonesia dalam forum-forum internasional, peran dan kontribusi Indonesia dalam mengatasi 

konflik dan memperjuangkan perdamaian di tingkat regional dan global, serta tantangan yang dihadapi 

Indonesia dalam berpartisipasi aktif dalam organisasi internasional. 

Makna dari kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia 

di abad 21 adalah untuk memahami peran dan kontribusi Indonesia dalam memperjuangkan perdamaian 

dunia melalui partisipasinya dalam organisasi internasional (Gunawan Santoso & Murod, 2021a). 

Melalui kajian ini, dapat diketahui bagaimana Indonesia berkontribusi dalam mengatasi konflik global 

dan menyuarakan posisi untuk memperjuangkan perdamaian. Selain itu, kajian ini juga dapat 

memberikan gambaran mengenai tantangan yang dihadapi oleh Indonesia dalam berpartisipasi aktif 

dalam organisasi internasional serta memberikan informasi mengenai kebijakan luar negeri Indonesia 

terhadap organisasi internasional (Kurniawan et al., 2023). Kajian ini penting bagi Indonesia dalam 

memposisikan diri sebagai pelaku aktif dalam upaya menjaga perdamaian dunia. Melalui kajian 

keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21, dapat 

diketahui bahwa Indonesia memiliki peran dan kontribusi yang penting dalam menyuarakan 

perdamaian di tingkat regional dan global. Indonesia menjadi salah satu negara pionir dalam upaya 

memajukan perdamaian melalui berbagai inisiatif seperti pembentukan ASEAN Regional Forum 

(ARF), Non-Aligned Movement (NAM), Organization of Islamic Cooperation (OIC), dan sebagainya 

(Erofonia et al., 2021). Indonesia juga aktif dalam menjalankan program-program kerja sama regional 

dan internasional yang berfokus pada upaya mencegah konflik, membangun keamanan dan stabilitas di 

kawasan, dan memperkuat kapasitas negara-negara anggota. Selain itu, Indonesia juga berpartisipasi 

dalam misi perdamaian PBB dan menempatkan personelnya dalam pasukan misionaris di berbagai 

negara yang terjadi konflik. Namun, tidak dapat dielakkan bahwa Indonesia juga menghadapi berbagai 

tantangan dalam berpartisipasi aktif dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia. Beberapa 
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di antaranya adalah keterbatasan sumber daya, tantangan dalam menjaga konsistensi dan koordinasi 

dalam kebijakan luar negeri, serta adanya kepentingan-kepentingan geopolitik dan geostrategi dalam 

hubungan dengan negara-negara lain. Oleh karena itu, kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi 

internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

merumuskan strategi serta kebijakan yang dapat diambil oleh Indonesia untuk terus memberikan 

kontribusi yang lebih efektif dalam upaya menjaga perdamaian dunia. 

Fungsi dari kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia 

di abad 21 adalah untuk memberikan informasi yang akurat dan komprehensif mengenai peran serta 

kontribusi Indonesia dalam mendukung perdamaian dunia melalui partisipasinya dalam organisasi 

internasional. kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di 

abad 21 juga merupakan bagian dari upaya global dalam membangun kesadaran dan upaya bersama 

untuk menjaga perdamaian dan mengatasi konflik antar negara maupun dentro negara (Gunawan 

Santoso, 2020b).  Kajian ini juga memiliki beberapa fungsi lainnya, antara lain: 1). Sebagai bahan 

evaluasi mengenai keberhasilan dan tantangan yang dihadapi oleh Indonesia dalam berpartisipasi dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia. 2). Sebagai sumber informasi bagi pemerintah 

Indonesia dalam merumuskan kebijakan dan strategi luar negeri yang lebih efektif dalam 

memperjuangkan perdamaian dunia. 3). Sebagai bahan referensi bagi para peneliti, akademisi, dan 

lembaga riset yang tertarik mempelajari peran serta kontribusi Indonesia dalam isu-isu global seperti 

perdamaian dunia. 4). Sebagai sumber inspirasi bagi masyarakat Indonesia untuk terus mendukung 

upaya-upaya dalam mencapai perdamaian dan menjaga stabilitas global. 

Tujuan dari kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia 

di abad 21 adalah untuk memahami dan mengevaluasi peran dan kontribusi Indonesia dalam 

memperjuangkan perdamaian dunia melalui partisipasinya dalam organisasi internasional. kajian 

keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 dapat 

memberikan informasi yang berharga dan mendalam mengenai peran serta kontribusi Indonesia dalam 

menghadapi tantangan global dan mencapai perdamaian dunia (Imawati et al., 2022). Informasi ini 

dapat menjadi dasar untuk formulasi kebijakan dan strategi untuk meningkatkan peran dan kontribusi 

Indonesia dalam upaya menjaga perdamaian dan stabilitas dunia. Beberapa tujuan utama kajian ini 

antara lain: 1). Membahas dan mengevaluasi partisipasi Indonesia dalam kebijakan luar negeri terkait 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia. 2). Menganalisis peran dan kontribusi Indonesia 

dalam mengatasi tantangan global seperti konflik, terorisme, pengembangan senjata nuklir, dan lainnya 

di tingkat regional maupun global. 3). Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 

Indonesia dalam organisasi internasional dan kontribusi Indonesia terhadap perdamaian dunia. 4). 

Menjelaskan langkah-langkah dan strategi yang dapat diambil oleh Indonesia dalam meningkatkan 

peran dan kontribusinya dalam memperjuangkan perdamaian dunia di abad 21. 5). Menjelaskan 

hubungan antara partisipasi Indonesia dalam organisasi internasional dan stabilitas politik, keamanan, 

dan kesejahteraan nasional maupun global. 

Beberapa faktor pendukung dari kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional 

untuk perdamaian dunia di abad 21, melalui faktor pendukung maka telah membantu Indonesia untuk 

berperan aktif dalam kegiatan organisasi internasional untuk perdamaian dunia dan memberikan 

kontribusi positif untuk mencapai perdamaian dunia (Imawati et al., 2022). Faktor tersebut juga menjadi 

dasar dalam kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di 

abad 21 dan memberikan kontribusi dalam peningkatan peran serta kontribusi Indonesia dimasa yang 

akan datang (Kusumawardani et al., 2020). antara lain: 1). Keterlibatan aktif Indonesia dalam organisasi 

internasional untuk perdamaian dunia seperti PBB, ASEAN, OIC, dan lainnya. 2). Kebijakan luar negeri 

Indonesia yang menekankan pentingnya kerja sama internasional dalam memperjuangkan perdamaian 

dunia. 3). Kesiapan Indonesia untuk memberikan kontribusi terhadap isu-isu global yang berkaitan 

dengan perdamaian dan stabilitas dunia. 4). Kerjasama Indonesia dengan negara-negara lain dan 

organisasi internasional dalam menjaga perdamaian dunia. 5). Indonesia sebagai negara dengan 

populasi muslim terbesar, yang mempunyai posisi strategis di kawasan Asia Tenggara, serta memiliki 

kekayaan alam dan sumber daya manusia yang berpotensi besar. 6). Komitmen Indonesia terhadap 

perdamaian dan kemajuan berkelanjutan. 7). Tradisi damai Indonesia melalui kebijakan luar negeri 

bebas aktif yang telah memperoleh reputasi baik di mata negara-negara lain. 
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Dampak positif dari kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk 

perdamaian dunia di abad 21 sangat penting untuk mencapai perdamaian dunia dan menjaga stabilitas 

dunia (L S Faznur et al., 2020). Hal ini karena Indonesia sebagai negara yang berperan aktif di 

organisasi internasional memiliki kontribusi yang sangat penting dalam menghadapi berbagai tantangan 

global untuk menjaga perdamaian dan stabilitas dunia (Yusuf et al., n.d.). Sehingga, kajian ini memiliki 

peran penting dalam membantu Indonesia meningkatkan partisipasinya dalam organisasi internasional 

untuk perdamaian dunia dan mengoptimalkan kontribusinya dalam mengatasi tantangan global. 

Dampak positif Kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia 

di abad 21 memiliki dampak positif yang cukup signifikan, antara lain: 1). Meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran masyarakat, khususnya generasi muda, mengenai pentingnya perdamaian dunia dan 

peran serta kontribusi Indonesia dalam mencapainya melalui partisipasinya di organisasi internasional. 

2). Meningkatkan posisi Indonesia di mata negara-negara lain dan organisasi internasional serta 

merumuskan strategi dan kebijakan luar negeri yang lebih efektif dalam membantu menjaga perdamaian 

dunia. 3). Memperoleh dukungan internasional dan meningkatkan diplomasi Indonesia melalui kerja 

sama dengan negara-negara lain serta organisasi internasional. 4). Meningkatkan kapasitas Indonesia 

dalam menghadapi berbagai tantangan global seperti konflik, terorisme, pengembangan senjata nuklir, 

dan lainnya di tingkat regional maupun global. 5). Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama 

dan pertukaran informasi dengan negara-negara lain serta organisasi internasional yang berfokus pada 

upaya menjaga perdamaian dan stabilitas dunia. 

Keterampilan-keterampilan abad 21 sangat penting untuk dimiliki oleh individu dan organisasi 

dalam menghadapi tantangan yang dihadapi oleh dunia internasional saat ini, termasuk dalam upaya 

memperjuangkan perdamaian dunia. Dengan mengasah keterampilan tersebut, orang dan organisasi 

dapat menjadi lebih efektif dalam mengambil peran dan kontribusi dalam organisasi internasional yang 

berfokus pada perdamaian dunia (G Santoso, 2021). Beberapa keterampilan abad 21 yang cocok dari 

kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia antara lain: 1). 

Kemampuan analisis dan berpikir kritis: keterampilan ini diperlukan untuk menganalisis peran dan 

kontribusi Indonesia dalam organisasi internasional serta tantangan dan peluang yang dihadapi 

Indonesia dalam upaya menjaga perdamaian dunia. 2). Kemampuan berkomunikasi dan kolaborasi: 

penting untuk menjalin kerja sama dan komunikasi yang efektif dengan negara-negara lain dalam upaya 

memperjuangkan perdamaian dunia melalui partisipasi dalam organisasi internasional. 3). 

Keterampilan dalam pengambilan keputusan: diperlukan untuk merumuskan strategi dan kebijakan luar 

negeri yang efektif untuk membantu Indonesia memperoleh posisi yang kuat sebagai negara yang 

berperan aktif dalam kegiatan organisasi internasional. 4). Kemampuan adaptasi dan belajar mandiri: 

diperlukan untuk mengikuti perkembangan dunia internasional yang sangat dinamis dan kompleks. 5). 

Keterampilan dalam pemecahan masalah: diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan dan 

masalah dalam upaya mewujudkan perdamaian dunia. 6). Kemampuan dalam teknologi dan 

penggunaan data: keterampilan ini penting untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data 

dalam upaya memahami situasi dunia internasional serta mengevaluasi peran dan kontribusi Indonesia 

dalam organisasi internasional. 

Strategi-strategi organisasi menjadi dasar dalam upaya untuk meningkatkan peran dan kontribusi 

Indonesia dalam organisasi internasional untuk menjaga perdamaian dunia. Dalam implementasinya, 

dibutuhkan kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai tengara lainnya untuk memperkuat 

peran Indonesia dalam upaya menjaga perdamaian dan stabilitas dunia (Yusuf et al., 2022). Beberapa 

strategi yang dapat diambil dari kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk 

perdamaian dunia di abad 21 antara lain: 1). Meningkatkan partisipasi Indonesia dalam organisasi 

internasional: Indonesia perlu meningkatkan partisipasinya dalam organisasi internasional yang terkait 

dengan perdamaian dunia, termasuk melalui peran aktif dalam mecari solusi untuk konflik global yang 

terjadi. 2). Meningkatkan koordinasi antara lembaga dan kementerian terkait: penting bagi Indonesia 

untuk meningkatkan koordinasi dan sinergi antara lembaga dan kementerian terkait untuk memperkuat 

peran dan kontribusinya dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia. 3). Memberi prioritas 

dalam memperjuangkan perdamaian dan stabilitas dunia: Indonesia perlu memberi prioritas dalam 

memperjuangkan perdamaian dan stabilitas dunia dalam berbagai forum internasional, terutama dalam 

situasi konflik dan ketidakstabilan geopolitik. 4). Membangun kemitraan strategis dengan negara-
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negara dan organisasi internasional: Indonesia perlu memperkuat kerjasamanya dengan negara-negara 

dan organisasi internasional dengan agenda yang sama dalam upaya menjaga perdamaian dunia. 5). 

Terus meningkatkan kapasitas dan keterampilan: Indonesia perlu terus meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan untuk mendapatkan posisi yang lebih baik di organisasi internasional untuk perdamaian 

dunia, termasuk dalam pengelolaan konflik, diplomasi, dan keamanan internasional. 6). Menjalin 

kerjasama dengan aktor non-negara dan organisasi sipil: Indonesia dapat memanfaatkan kekuatan dari 

aktor non-negara dan organisasi sipil sebagai mitra strategis dalam memperjuangkan perdamaian dunia 

melalui organisasi internasional. 

Mengimplementasikan kajian ini, Indonesia dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

menciptakan perdamaian dunia di abad 21 dan memperkuat posisi Indonesia sebagai negara yang 

memiliki peran aktif dalam perdamaian dan keamanan global (Gunawan Santoso & Murod, 2021b). 

Implementasi dari kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian 

dunia di abad 21 dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain: 1). Membentuk tim peneliti atau 

kelompok kerja yang terdiri dari ahli-ahli luar negeri dan dalam negeri: tim peneliti ini dapat 

melaksanakan riset dan studi yang komprehensif mengenai peran serta kontribusi Indonesia dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian, serta melihat tantangan dan peluang yang dihadapi 

Indonesia. 2). Mengadakan forum-panel atau seminar nasional dan internasional yang membahas isu-

isu global dalam konteks keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian 

dunia di abad 21: kegiatan semacam ini dapat membantu 3). Menjalin kerjasama yang erat dengan 

organisasi internasional seperti PBB, ASEAN, dan lain-lain dalam mempromosikan perdamaian dan 

keamanan di dunia. 4). Memperkuat peran Indonesia sebagai mediator dalam penyelesaian konflik antar 

negara dan kelompok di seluruh dunia. 5). Meningkatkan partisipasi Indonesia dalam misi perdamaian 

internasional dengan berkontribusi dalam penjagaan perdamaian dan penyelesaian konflik di negara 

lain. 6). Mendorong kerjasama regional antara negara-negara Asia Tenggara dan negara lain dalam 

menciptakan kawasan yang stabil dan damai. 7. Meningkatkan peran Indonesia dalam organisasi 

keamanan regional dan internasional untuk membantu mengatasi ancaman keamanan global seperti 

terorisme dan peredaran senjata. 

Mengembangkan model keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian 

dunia di abad 21, Indonesia dapat memperkuat peran aktifnya dalam menciptakan perdamaian dan 

keamanan global dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun dunia yang lebih 

damai (Gunawan Santoso, Susilahati, Yusuf, Muhtadin, et al., 2023). Untuk mengembangkan model 

keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21, ada 

beberapa langkah yang dapat diambil: 1). Identifikasi tujuan dan sasaran: Langkah pertama adalah 

mengidentifikasi tujuan dan sasaran dari model keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional 

untuk perdamaian dunia. Tujuan dan sasaran ini harus selaras dengan tujuan dan sasaran Indonesia 

dalam politik luar negeri dan keamanan nasional (Gunawan Santoso, Susilahati, Yusuf, Rantina, et al., 

2023). 2). Analisis pemangku kepentingan: Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis pemangku 

kepentingan untuk menentukan kepentingan para pemangku kepentingan dalam model keikutsertaan 

Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia (Gunawan Santoso, 2019). 3). 

Identifikasi organisasi internasional: Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi organisasi 

internasional yang relevan dengan tujuan dan sasaran Indonesia dalam model keikutsertaan dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia (Gunawan Santoso & Murod, 2021b). 4). Menerapkan 

model: Setelah identifikasi dan analisis selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah menerapkan 

model keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia yang sesuai 

dengan tujuan dan sasaran Indonesia. Model ini harus memiliki kerangka kerja yang jelas dan 

terstruktur untuk memastikan bahwa tujuan dan sasaran dapat dicapai (Tsoraya et al., 2023). 5). 

Evaluasi model: Setelah model diterapkan, penting untuk mengevaluasi keberhasilannya dalam 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Evaluasi ini dapat menghasilkan rekomendasi dan 

perbaikan untuk model keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia 

di masa depan. 

Teori-teori juga dapat membantu memandu Indonesia dalam mengambil keputusan strategis 

mengenai partisipasi dalam organisasi internasional dan implementasi kebijakan dalam mencapai 

tujuan perdamaian dan keamanan global (Utama et al., 2023). Terdapat beberapa teori yang 
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mempengaruhi kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia 

di abad 21, di antaranya adalah: 1). Teori Realisme: Teori ini menyatakan bahwa negara-negara terlibat 

dalam organisasi internasional untuk mencapai kepentingan nasional masing-masing. Dalam hal ini, 

Indonesia dapat bergabung dengan organisasi internasional untuk memperjuangkan kepentingan 

nasional dan mempromosikan perdamaian dan keamanan global (Gunawan Santoso, Damayanti, et al., 

2023). 2). Teori Liberalisme: Teori ini berfokus pada upaya untuk mengurangi konflik internasional 

melalui institusi dan hukum internasional. Dalam konteks ini, Indonesia dapat memanfaatkan institusi 

dan perjanjian internasional untuk mempromosikan perdamaian dan keamanan global (Gunawan 

Santoso et al., 2015). 3). Teori Konstruktivisme: Teori ini menekankan pada pentingnya makna yang 

dipertukarkan antara negara dalam hubungan internasional. Indonesia dapat memainkan peran aktif 

dalam membangun pemahaman bersama dan koalisi dengan negara lain dalam promosi perdamaian dan 

keamanan global. 4). Teori Keamanan Manusia: Teori ini menekankan pada pentingnya 

mempromosikan keamanan dan kesejahteraan manusia sebagai prioritas dalam hubungan internasional. 

Sebagai negara yang memiliki kepentingan dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan keamanan 

manusia ini, Indonesia dapat menggunakan organisasi internasional sebagai alat untuk mencapai tujuan 

tersebut (Gunawan Santoso, Rahmawati, et al., 2023). 

Bullying di perguruan tinggi Indonesia merupakan tindakan intimidasi, diskriminasi, atau 

kekerasan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang terhadap individu atau kelompok lain yang 

biasanya terjadi secara terus-menerus dan bertujuan untuk merendahkan, merugikan, dan 

mempermalukan korban. Bullying di perguruan tinggi dapat terjadi seperti penghinaan, perlakuan tidak 

adil, pengucilan, kekerasan fisik atau psikologis, atau penyebaran informasi salah yang merugikan. 

Konsep bullying di perguruan tinggi Indonesia juga mencakup tindakan diskriminatif berdasarkan jenis 

kelamin, agama, etnis, orientasi seksual, kecacatan, atau faktor lainnya. Tindakan bullying dapat 

membawa dampak negatif pada kesehatan mental dan fisik korban, dan juga dapat mempengaruhi 

performa akademik dan karier korban di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

mencegah dan mengatasi tindakan bullying di perguruan tinggi Indonesia, baik dari sisi regulasi instansi 

pendidikan, manajemen kampus, dosen, maupun mahasiswa untuk membentuk lingkungan akademik 

yang aman, menghargai, dan inklusif bagi seluruh individu. 

Upaya pencegahan bullying di perguruan tinggi dapat dilakukan dengan membentuk komunitas 

yang ramah dan inklusif bagi seluruh individu. Komunitas yang ramah dan inklusif ini adalah komunitas 

yang melindungi keanekaragaman, menghargai perbedaan, menghormati hak orang lain, serta 

membuka kesempatan yang sama bagi semua individu, termasuk para mahasiswa yang bermasalah 

dengan bullying. Komunitas yang ramah dan inklusif dapat dibentuk melalui berbagai cara, misalnya 

dengan mengadakan program pelatihan untuk meningkatkan pemahaman mengenai keragaman sosial 

dan budaya, memperkenalkan kebijakan anti-bullying, atau menciptakan ruang aman bagi para korban 

bullying untuk mengutarakan permasalahannya. Selain itu, pendekatan konflik resolusi dapat menjadi 

pilihan dalam mengatasi kasus bullying. Pendekatan ini dapat dipergunakan ketika proses dialog tidak 

berhasil dilakukan atau ketika tindakan yang dilakukan telah sangat merugikan korban. Penting juga 

untuk menekankan nilai-nilai kesetaraan, keadilan dan inklusif dalam pembelajaran di perguruan tinggi. 

Hal ini dapat diwujudkan dalam penyampaian materi pembelajaran, dimana pengajar dapat 

mengajarkan nilai-nilai tersebut dalam kurikulum atau memperkenalkan program-program sosialisasi 

yang bertujuan membentuk pemahaman dan sikap yang positif terhadap perbedaan. Upaya pencegahan 

dan penanganan kasus bullying, penggunaan teknologi juga dapat dimanfaatkan. Perguruan tinggi dapat 

memanfaatkan aplikasi atau platform online yang memudahkan para korban atau saksi memberikan 

laporan kasus bullying secara anonim dan mengadakan konseling online bagi para korban. Upaya 

pencegahan bullying di perguruan tinggi Indonesia perlu dilakukan melalui pendekatan yang holistik 

dan komprehensif. Bagi individu, penting untuk menyadari dan memahami pentingnya menghargai 

perbedaan dan bertindak dengan baik terhadap orang lain. Sementara bagi institusi pendidikan, penting 

untuk membentuk komunitas ramah dan inklusif serta mengatur kebijakan-kebijakan yang menjamin 

kesetaraan dan hak asasi manusia bagi seluruh mahasiswa. 

Kasus bullying di perguruan tinggi Indonesia masih terjadi dalam berbagai bentuk dan dapat 

dilakukan oleh siapa saja mulai dari mahasiswa hingga dosen. Beberapa kasus bullying yang pernah 

terjadi di perguruan tinggi Indonesia antara lain: 
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- Mahasiswa yang dianiaya secara fisik atau psikologis oleh senior atau rekan seangkatan 

- Mahasiswa yang diberikan perlakukan yang tidak adil karena perbedaan orientasi seksual 

- Mahasiswa atau dosen yang diintimidasi dan diucilkan karena perbedaan agama atau suku 

- Mahasiswa atau dosen yang dijatuhkan atau dihina melalui perundangan yang merugikan 

- Mahasiswa atau dosen yang dijauhkan dari kegiatan kampus atau dibuat seolah-olah tidak ada 

Kasus-kasus tersebut sering menyebabkan kerugian yang signifikan bagi korban, baik itu secara 

fisik, psikologis, maupun dalam performa akademik mereka. Kasus bullying dapat menyebabkan 

trauma, kecemasan, depresi, penurunan harga diri, dan penarikan diri dari lingkungan sosial dan 

akademik. Sangat penting bagi institusi pendidikan dan komunitas kampus untuk memperhatikan kasus 

bullying dan melindungi korban agar mereka merasa aman dan dihargai. Hal ini dapat dilakukan melalui 

kebijakan-kebijakan yang menghargai keragaman dan menentang tindakan intimidasi serta memberikan 

pelatihan bagi mahasiswa tentang cara membentuk relasi yang positif dan menghargai perbedaan di 

antara mereka. Selain itu, penting juga untuk menindak tegas pelaku bullying dengan mendisiplin 

mereka dan mengembangkan prosedur untuk memberikan bantuan korban, misalnya melalui program 

konseling dan dukungan psikologis. Bullying di perguruan tinggi Indonesia bisa terjadi dalam bentuk 

verbal, non-verbal, fisik, dan cyber-bullying. Berikut ini adalah beberapa contoh: 1). Verbal bullying: 

intimidasi yang dilakukan melalui kata-kata, seperti ejekan, sindiran, atau cacian. 2). Non-verbal 

bullying: intimidasi yang dilakukan dengan cara yang lebih halus, seperti menolak bergaul dan tidak 

memperhatikan seseorang.  3). Fisik bullying: intimidasi yang dilakukan dengan kekerasan fisik, seperti 

pukulan, tendangan, atau cakaran. 4). Cyber-bullying: intimidasi yang dilakukan melalui media sosial 

atau teknologi digital, seperti mengirim pesan atau komentar yang merendahkan dan mencemarkan 

nama baik seseorang. Semua bentuk bullying ini dapat menimbulkan dampak yang serius pada 

kesehatan mental dan fisik korban, dan harus dilawan dengan tegas dan dihentikan secepat mungkin. 

Refleksi Kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di 

abad 21 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki peran aktif dalam mencapai tujuan perdamaian dan 

keamanan di tingkat global. Dalam beberapa dekade terakhir, Indonesia telah meningkatkan 

partisipasinya dalam organisasi internasional seperti PBB, ASEAN, dan lain-lain untuk 

mempromosikan perdamaian dan keamanan di seluruh dunia (Martini et al., 2019). Namun, tantangan 

dan hambatan juga terkait dengan keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional. Beberapa 

negara tetangga dan mitra internasional mungkin memiliki kepentingan yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan kepentingan Indonesia. Selain itu, Indonesia perlu meningkatkan kapasitasnya 

dalam berkontribusi dalam misi perdamaian internasional, termasuk pemeliharaan perdamaian dan 

penyelesaian konflik di luar negeri. Namun, dengan memanfaatkan teori dan praktik kebijakan yang 

tepat, Indonesia dapat memperkuat peran dan posisi aktifnya dalam organisasi internasional untuk 

mencapai tujuan perdamaian dan keamanan di tingkat global. Oleh karena itu, refleksi dari kajian ini 

menunjukkan pentingnya Indonesia dalam mempromosikan kemitraan dan kerjasama global yang 

efektif dalam mencapai tujuan bersama. 

Penugasan dari kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian 

dunia di abad 21, Tugas-tugas ini dapat dilakukan oleh berbagai pihak yang terkait, seperti Kementerian 

Luar Negeri, perwakilan Indonesia di organisasi internasional, akademisi, dan stakeholder lainnya yang 

memiliki peran dan tanggung jawab dalam kebijakan luar negeri dan keamanan nasional Indonesia 

(Gunawan Santoso, 2020b). Selain itu dapat melibatkan beberapa hal yang meliputi: 1). Meningkatkan 

partisipasi Indonesia dalam organisasi internasional untuk mempromosikan perdamaian dan keamanan 

global sejalan dengan tujuan dan sasaran Indonesia dalam politik luar negeri dan keamanan nasional. 

2). Melakukan analisis pemangku kepentingan untuk menentukan kepentingan para pemangku 

kepentingan dalam model keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian 

dunia. 3). Mengidentifikasi organisasi internasional yang relevan dengan tujuan dan sasaran Indonesia 

dalam model keikutsertaan dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia. 4). 

Mengembangkan model keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian 

dunia di abad 21 yang sesuai dengan tujuan dan sasaran Indonesia, serta memiliki kerangka kerja yang 

jelas dan terstruktur. 5). Menerapkan model keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional 

untuk perdamaian dunia di abad 21 dan mengevaluasi keberhasilannya dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. 



Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra)               

e-ISSN: 2963-3176 
Vol. 02 No. 01, Maret 2023 

                         

 166 

Metode pengajaran yang dapat dilakukan untuk mengajarkan kajian keikutsertaan Indonesia dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21, Dengan metode pengajaran di atas, para 

mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang keikutsertaan Indonesia dalam 

organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 dan bagaimana Indonesia dapat berperan 

aktif dalam mencapai tujuan perdamaian dan keamanan di tingkat global (Gunawan Santoso & Murod, 

2021a). Metode pengajarannya antara lain: 1). Diskusi Kelompok: Metode ini melibatkan kelompok 

mahasiswa dalam bertukar pikiran untuk membahas topik secara intensif. Kelompok dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil yang dibimbing oleh seorang dosen atau assistant. Kelompok ini kemudian 

melakukan diskusi tentang topik yang telah ditentukan sehingga mempermudah para mahasiswa dalam 

menangkap kesimpulan. 2). Seminar: Metode ini melibatkan para mahasiswa dalam presentasi karya 

ilmiah yang mereka susun. Mahasiswa mempresentasikan hasil penelitiannya mengenai topik kajian ini 

dengan membuka diskusi dengan audience. Berdasarkan soliditas argumen yang dihadirkan, mahasiswa 

akan secara aktif dikritik dan diberikan tanggapan dari audience atau panel ahli yang terlibat dalam 

seminar. 3). Studi Kasus: Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang peran Indonesia 

dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia. Mahasiswa diberikan beberapa studi kasus dan 

harus menganalisis bagaimana keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional telah 

mempengaruhi perdamaian dan keamanan secara global. 4). Pengajaran Daring: Metode ini melalui 

pembelajaran berbasis Internet yang memungkinkan para mahasiswa untuk melakukan diskusi dan 

aktivitas pembelajaran lainnya secara online. Para mahasiswa bisa berpartisipasi dalam pembelajaran 

ini di mana saja dan kapan saja. 5). Role-Playing: Metode ini melibatkan sebuah simulasi situasi di 

mana para mahasiswa harus memainkan peran sebagai pejabat pemerintah yang mempengaruhi 

kebijakan luar negeri dalam keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional. Hal ini membantu 

para mahasiswa memahami berbagai masalah yang terkait dan meningkatkan kemampuan mereka 

untuk membuat keputusan yang tepat.  

Indonesia memiliki potensi untuk memainkan peran yang signifikan dalam menciptakan 

perdamaian dan stabilitas di tingkat global melalui keikutsertaannya dalam organisasi internasional dan 

kerjasama lintas negara yang erat. Dari kajian keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional 

untuk perdamaian dunia di Abad 21, kita dapat menarik beberapa analisisnya sebagai berikut: 1). 

Indonesia memiliki peran aktif dalam mempromosikan perdamaian dan keamanan global melalui 

keikutsertaannya dalam organisasi internasional seperti PBB, ASEAN, dan lain-lain. 2). Keterlibatan 

Indonesia dalam organisasi internasional secara aktif dapat mendorong penyelesaian konflik dan 

menciptakan stabilitas di tingkat global. 3). Keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional 

untuk perdamaian dunia di abad 21 dihadapkan dengan berbagai tantangan dan hambatan seperti 

kepentingan yang berbeda antara negara-negara, sumber daya dan kapasitas yang terbatas, serta 

ketidakseimbangan kekuasaan di tingkat global. 4). Dalam menghadapi tantangan tersebut, perlu 

dilakukan upaya-upaya untuk memperkuat partisipasi Indonesia dalam organisasi internasional dengan 

meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya, menjalin kerjasama regional dan internasional, serta 

menyesuaikan kebijakan luar negeri dengan tujuan dan sasaran nasional. 5). Dengan memanfaatkan 

teori-teori kebijakan yang tepat serta menerapkan metode pengajaran yang sesuai, para mahasiswa dan 

pemangku kepentingan lainnya dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang keikutsertaan 

Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di abad 21 dan bagaimana Indonesia 

dapat berperan aktif dalam mencapai tujuan perdamaian dan keamanan di tingkat global. 

Contoh peran aktif dan kontribusi Indonesia dalam organisasi internasional untuk mempromosikan 

perdamaian dan keamanan di tingkat global dan regional sejak dari dulu hingga sekarang. Secara 

konkret dari keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional untuk perdamaian dunia di Abad 

21 adalah sebagai berikut: 1). Keikutsertaan Indonesia dalam Misi Pemeliharaan Perdamaian PBB: 

Indonesia telah mengirimkan personel militer dan sipil untuk berpartisipasi dalam misi pemeliharaan 

perdamaian PBB di beberapa negara seperti Lebanon, Sudan, Republik Afrika Tengah, dan lain-lain. 

Melalui partisipasi ini, Indonesia dapat memainkan peran aktif dalam membantu memperkuat 

perdamaian di tingkat global dan menunjukkan komitmen dan kontribusi Indonesia untuk 

mempromosikan keamanan dan perdamaian di dunia. 2). Keikutsertaan Indonesia dalam ASEAN: 

Indonesia merupakan anggota pendiri ASEAN dan secara aktif berpartisipasi dalam berbagai forum dan 

kegiatan di ASEAN dalam mempromosikan stabilitas dan perdamaian di kawasan. Indonesia juga 
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memainkan peran penting dalam menjembatani kesepakatan antar negara-negara Asia Tenggara dan 

menciptakan kerjasama di dalam kawasan. 3). Keikutsertaan Indonesia dalam Global Counterterrorism 

Forum (GCTF): Indonesia adalah salah satu negara anggota GCTF, forum global yang bertujuan 

meningkatkan kerjasama antar negara dalam mencegah dan menanggulangi terorisme. Melalui 

partisipasinya dalam GCTF, Indonesia dapat memainkan peran penting dalam menanggulangi ancaman 

terorisme di tingkat global dan mempromosikan perdamaian dan keamanan. Indonesia memiliki banyak 

keikutsertaan dalam organisasi internasional yang bertujuan untuk perdamaian dunia di abad 21. 

Berikut adalah beberapa contohnya: 1). Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB): Indonesia menjadi salah 

satu negara anggota PBB pada tahun 1950 dan bertugas untuk mempromosikan perdamaian dan kerja 

sama internasional. 2). ASEAN (Association of Southeast Asian Nations): Indonesia merupakan salah 

satu pendiri ASEAN pada tahun 1967. Tujuan ASEAN adalah untuk memperkuat kerja sama regional 

dan membawa perdamaian serta stabilitas di kawasan Asia Tenggara. 3). Gerakan Non-Blok: Indonesia 

ikut serta dalam gerakan Non-Blok pada tahun 1961 dan menjadi salah satu negara yang aktif dalam 

gerakan internasional ini. Gerakan Non-Blok bertujuan untuk memperjuangkan kemerdekaan, 

perdamaian, keadilan, dan kemakmuran. 4). UNHCR (United Nations High Commissioner for 

Refugees): Indonesia menjadi tuan rumah bagi pengungsi dan pemohon suaka dari berbagai negara di 

dunia dan ikut serta dalam penanggulangan krisis pengungsi bersama dengan UNHCR. Dalam semua 

organisasi internasional ini, Indonesia aktif berpartisipasi untuk mempromosikan perdamaian dan 

stabilitas dunia di abad 21. 

 

 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yaitu peran aktif dan kontribusi Indonesia dalam organisasi 

internasional untuk mempromosikan perdamaian dan keamanan di tingkat global dan regional sejak 

dari dulu hingga sekarang. Secara konkret dari keikutsertaan Indonesia dalam organisasi internasional 

untuk perdamaian dunia di Abad 21 adalah sebagai berikut: 1). Keikutsertaan Indonesia dalam Misi 

Pemeliharaan Perdamaian PBB: Indonesia telah mengirimkan personel militer dan sipil untuk 

berpartisipasi dalam misi pemeliharaan perdamaian PBB di beberapa negara seperti Lebanon, Sudan, 

Republik Afrika Tengah, dan lain-lain. Melalui partisipasi ini, Indonesia dapat memainkan peran aktif 

dalam membantu memperkuat perdamaian di tingkat global dan menunjukkan komitmen dan kontribusi 

Indonesia untuk mempromosikan keamanan dan perdamaian di dunia. 2). Keikutsertaan Indonesia 

dalam ASEAN: Indonesia merupakan anggota pendiri ASEAN dan secara aktif berpartisipasi dalam 

berbagai forum dan kegiatan di ASEAN dalam mempromosikan stabilitas dan perdamaian di kawasan. 

Indonesia juga memainkan peran penting dalam menjembatani kesepakatan antar negara-negara Asia 

Tenggara dan menciptakan kerjasama di dalam kawasan. 3). Keikutsertaan Indonesia dalam Global 

Counterterrorism Forum (GCTF): Indonesia adalah salah satu negara anggota GCTF, forum global yang 

bertujuan meningkatkan kerjasama antar negara dalam mencegah dan menanggulangi terorisme. 

Melalui partisipasinya dalam GCTF, Indonesia dapat memainkan peran penting dalam menanggulangi 

ancaman terorisme di tingkat global dan mempromosikan perdamaian dan keamanan. Kajian ini 

membahas peran Indonesia dalam organisasi internasional terkait dengan promosi perdamaian dan 

keamanan di tingkat global. Indonesia memiliki peran aktif dalam organisasi internasional seperti PBB, 

ASEAN, dan GCTF untuk memperjuangkan kepentingan nasional dan mempromosikan perdamaian 

dan keamanan di tingkat global. Meskipun demikian, keikutsertaan Indonesia dalam organisasi 

internasional juga dihadapkan dengan berbagai tantangan dan hambatan seperti kepentingan yang 

berbeda di antara negara-negara dan sumber daya yang terbatas. Oleh karena itu, Indonesia perlu 

memperkuat partisipasi dalam organisasi internasional dengan meningkatkan kapasitas dan kualitas 

sumber daya, mendorong kerjasama regional dan internasional, serta menyesuaikan kebijakan luar 

negeri dengan tujuan dan sasaran nasional.  
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